Ekonomi Tiongkok
Pada Juli Berkembang Secara Stabil
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Juru bicara Dinas Statistik Nasional Tiongkok Liu Aihua menyatakan di Beijing kemarin
(14/08) bahwa operasi ekonomi Tiongkok pada Juli terus dipelihara dalam kisaran yang
wajar, meneruskan keadaan yang umumnya stabil, berkembang dan membaik. Melihat ke
depan untuk paruh kedua tahun ini, dari sisi penawaran dan sisi permintaan, fundamental
ekonomi Tiongkok yang stabil secara berkelanjutan tidak akan berubah, dan tren
transformasi dan peningkatan serta penyesuaian struktural tidak akan berubah.

Data yang diumumkan Dinas Statistik Nasional Tiongkok kemarin menunjukkan, pada Juli,
nilai tambah perusahaan industri Tiongkok di atas ukuran yang ditetapkan meningkat
6,0% pada periode sama tahun lalu, hampir sama dengan pertumbuhan bulan Juni.
Tingkat pertumbuhan indeks produksi industri jasa turun 0,4 poin persentase, tapi tetap
dipelihara dengan kecepatan pertumbuhan yang relatif cepat yakni 7,6%. Pada
keseluruhan, produksi Tiongkok pada pokoknya stabil.

Liu Aihua, juru bicara Dinas Statistik Nasional Tiongkok, menjelaskan bahwa penurunan
dalam data konsumsi terutama disebabkan oleh faktor-faktor seperti penyesuaian tarif
impor, penurunan pertumbuhan investasi infrastruktur terutama disebabkan oleh basis
yang tinggi di tahun-tahun sebelumnya dan pembakuan terhadap proyek-proyek
infrastruktur oleh berbagai daerah. Secara khusus dia menekankan perlunya melihat
optimalisasi struktur permintaan dari data. Dia menunjukkan bahwa tren peningkatan
konsumsi Tiongkok tetap berlanjut. Dari Januari hingga Juli, penjualan ritel peralatan
komunikasi dan produk kosmetik terus mempertahankan pertumbuhan dua digit, dan
konsumsi layanan juga mempertahankan pertumbuhan yang cepat. Dilihat dari investasi,
tingkat pertumbuhan investasi manufaktur tferus meningkat selama empat bulan
berturut-turut. Dari Januari hingga Juli, investasi manufaktur meningkat sebesar 7,3%
dibandingkan dengan periode sama tahun lalu, 0,5 poin persentase lebih tinggi dari Juni
lalu. Investasi swasta meningkat sebesar 8,8%, yang juga sedikit rebound selama dua
bulan berturut-turut. Rebound dalam manufaktur dan pertumbuhan investasi swasta
menunjukkan bahwa struktur investasi dioptimalkan dan struktur dinamis endogen
membaik.

Data lain yang dirilis pada hari yang sama juga menunjukkan bahwa pada bulan Juli,
tingkat pengangguran perkotaan di Tiongkok adalah 5,1%, naik 0,3 poin persentase dari
bulan sebelumnya, sama dengan periode sama fahun lalu. Liu Aihua mengatakan, ini
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terutama dipengaruhi oleh musim kerja, tamatan yang lulus pada bulan Juli
berkonsentrasi di pasar kerja. Dia menunjukkan bahwa tingkat pengangguran yang
disurvei dari kelompok pekerja utama Tiongkok, yaitu penduduk berusia 25 hingga 59
tahun, terus tetap dipertahankan pada tingkat rendah 4,4%, hal ini menunjukkan situasi
ketenagakerjaan relatif stabil. Ditambah dengan harga yang relatif stabil, energi kinetik
baru terus mengerahkan kekuatan, dan efisiensi ekonomi terus membaik, dia percaya
bahwa ekonomi Tiongkok tetap berada dalam kisaran yang wajar.

Mengenai tren kurs Renminbi (RMB), Liu Aihua menunjukkan bahwa dari bulan Juli, fren
umum Renminbi mengalami depresiasi, tetapi pada kenyataannya mata uang utama di
dunia menunjukkan tren penyusutan dalam sebulan terakhir, yang pada dasarnya
konsisten dengan ftren Renminbi. Dilihat dari jangka menengah dan panjang, saat ini,
operasi ekonomi Tiongkok umumnya relatif stabil, hal ini bermanfaat bagi stabilnya nilai
tukar RMB dengan tingkat yang wajar dan seimbang.



